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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi monitoring administrasi surat berbasis website
pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur. Website ini untuk melacak pendistribusian surat ke lembaga-
lembaga tersebut sehingga dapat dikontrol dengan baik dengan bantuan sistem tracking. Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur mengikuti proses penelitian yang sistematis yang mencakup identifikasi masalah
dan kebutuhan pengguna melalui pengumpulan data, analisis sistem, desain sistem, membangun sistem
menggunakan pemrograman PHP dan database MySQL, pengujian sistem menggunakan Blackbox, dan
dokumentasi dan laporan.
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Abstract

This study aims to develop a website-based mail administration monitoring information system at the National Amil
Zakat Board of East Java Province. This website is to track the distribution of letters to these institutions so that
they can be controlled properly with the help of a tracking system. The National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of
East Java Province follows a systematic research process which includes identifying problems and user needs
through data collection, system analysis, system design, building systems using PHP programming and MySQL

databases, system testing using Blackbox, and documentation and reports .
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I. PENDAHULUAN

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) memiliki
tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat,
infag, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001. Adapun satu dari misi
Baznas adalah memaksimalkan pendistribusian dan
pendayagunaan ZIS-DSKL untuk mengentaskan
kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan umat, dan
mengurangi kesenjangan sosial [1].

Baznas Provinsi Jawa Timur (Baznas Jatim)
merupakan sebuah lembaga penghimpun dan penyalur
zakat yang besar serta memiliki relasi yang banyak.
Karena memiliki relasi yang banyak maka traffic surat
menyurat menjadi relatif tinggi. Namun sistem
monitoring administrasi surat pada Baznas Jatim masih
belum terkontrol dengan baik. Akibatnya para
masyarakat dan pegawai seringkali menanyakan posisi
surat antar unit dengan unit lainnya, dan juga sering
terjadi keluhan dari relasi perihal surat yang terlalu
lama di proses atau bahkan hilang.

Beberapa penelitian berkaitan dengan Baznas
telah dilakukan. Di Baznas cabang bengkulu, telah
dibuat sebuah sistem informasi distribusi dana

zakat[2]. Di Baznas cabang Tangerang telah dibuat
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sistem informasi unit pengumpul zakat terintegrasi[ 3].
Dan Baznas sendiri telah memiliki portal sistem

informasi resmi[4]. Akan tetapi dari keseluruhan yang
ada hanya menyediakan fitur seputar perolehan dan
distribusi zakat.

Sistem pengelolaan zakat harus direncanakan, diatur,
dan diawasi secara cepat dan tepat dengan sistem yang
efektif dan efesien[5]. Segala bentuk surat pengajuan
program dari relasi merupakan salah satu dasar
pertimbangan yang dapat dijadikan sebagai parameter
perencanaan, pengaturan dan pengawasan pada sistem
pengelolaan zakat. Akan tetapi dengan banyaknya surat
pengajuan program dari relasi yang masuk ke Baznas
Jatim, menyebabkan lambatnya proses pengambilan
keputusan dalam perencanaan, pengaturan, dan
pengawasan dari sistem pengelolaan zakat tersebut.
Hasil penelitian ini akan dapat membantu proses
tracking secara otomatis setiap pengajuan program
yang dilakukan oleh para relasi Baznas Jatim. Sehingga
dampaknya akan dapat digunakan untuk membantu
Baznas Jatim dalam merencanakan, mengatur, dan
mengawasi pengelolaan zakat secara efektif dan
efesien.
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Il. METODE

Untuk membangun sistem monitoring pada penelitian
di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi
Jawa Timur dapat dilhat pada Gambar 1.

Tdentifikasi
Masalah & User
Requirement

Dokumentasi
& Pelaporan
Penclitian

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1, dijelaskan alur atau tahapan
penelitiannya dalam membuat Sistem Monitoring
Administrasi Surat (SIMONADSU) Pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Propinsi Jawa Timur.

2.1 ldentifikasi Masalah SIMONADSU BAZNAS
Jawa Timur

Tahap ini merupakan tahap identifikasi masalah dari
sistem monitoring administrasi surat pada Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur.
Proses awal yang dilakukan pada tahap ini adalah
dengan mengetahui  Penelitian  terdahulu dan
mengumpulkan data.

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Pada Tabel 1 dituliskan state of art dari Penelitian.
Dimana sebelumnya sudah terdapat penelitian
mengenai sistem auto tracking untuk surat elektronis
pada sebuah perusahaan dan perguruan tinggi untuk
membantu manajemen surat.  Selain itu terdapat
penelitian mengenai sistem tracking pada rumah sakit
untuk membantu menentukan prioritas penanganan
pasien berdasarkan sumber data elektronis. Akan tetapi
belum terdapat penelitian yang menggabungkan antara
sistem auto tracking untuk pengelolaan data sumber
elektronis dalam membantu manajemen dengan sistem
penentuan prioritas pelayanan berdasarkan sumber data
elektronis. Untuk itu akan diusulkan sebuah penelitian
sistem auto tracking pengajuan program yang
menggabungkan antara manajemen ajuan surat dan
penentuan prioritas disposisi ajuan surat di Baznas
Jatim.

Penelitian mengembangkan sebuah sistem auto
tracking untuk pengajuan program di Baznas Jatim
yang terintegrasi dengan menggunakan teknologi web.

Sistem yang dibangun dapat membantu dan
memudahkan Masyarakat sebagai relasi Baznas Jatim
yang ingin melakukan proses pengajuan dana program
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ke Baznas Jatim sekaligus dapat memantau status

pengajuan.

Tabel 1. State of Art Penelitian

surat-menyurat
secara
terkomputerisasi

Penelitian Desripsi Media &
Sebelumnya Lingkup
Development of Penelitian Sistem

Mail Tracking | untuk Tracking,
System[6] mengembangkan | Teknologi LAN
sistem  tracking

Development Of
An Automated Mail
Management ~ And
Tracking System For
Tertiary Institutions,
A Case Study Of
University Of Uyo[7]

Penelitian
yang membangun
sistem manajenen
surat  menyurat
pada sebuah
perguruan tinggi

Sistem
managemen
surat, Teknologi
Web

Lessons learned
from  implementing
the  HIV  Infant
Tracking System
(HITSystem): A web-
based intervention to
improve early infant

Penelitian
mengenai sistem
auto tracking
berbasis web
yang diterapkan
pada sebuah
Rumah Sakit

Sistem Auto
Tracking,
Teknologi Web

diagnosis in Kenya[8]

Sistem yang dibangun akan membantu dan
memudahkan pihak Baznas Jatim akan dapat mengelola
data-data ajuan dari relasi secara terintegrasi, sehingga
memudahkan unit-unit terkait yang ada di Baznas Jatim
dalam menentukan disposisi dan rekomendasi realisasi
ajuan yang dilakukan relasi.

Sistem yang dibangun akan membantu dan
memudahkan pihak Baznas Jatim dalam menentukan
skala prioritas disposisi dan rekomendasi realisasi ajuan
yang dilakukan relasi.

2.1.2 Sistem Auto Tracking Berbasis Web

Sistem auto tracking adalah sistem pelacakan sebuah
sumber tertentu yang dilakukan secara otomatis.
Contoh manfaat dari sistem auto tracking adalah dapat
membantu proses pengelolaan manajemen administrasi
pada sebuah perusahaan, dengan mengubah bentuk
surat menyurat kedalam sumber elektronis atau
digital[9]. Berdasarkan permasalahan yang dialami
oleh Baznas Jatim, maka diperlukan penelitian untuk
membangun sistem auto tracking ajuan program yang
dikelola oleh Baznas Jatim. Sistem auto tracking dapat
dibangun dengan bermacam teknologi misalkan
dibangun dengan menggunakan teknologi web[10].
Teknologi web dapat digunakan untuk membangun
sistem terintegrasi[11] yang dibangun menggunakan
Bahasa pemrograman HTLM[12] dan Bahasa
pemrograman PHP [13].

2.1.3 Sistem Terintegrasi

Sistem terintegrasi adalah sebuah sistem yang mampu
mengintegrasikan data dari berbagai unit, sehingga
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seluruh data dapat diolah dan digunakan secara
Bersama-sama. Dengan memanfaatkan model data
relasi, maka hal tersebut akan mudah untuk
diwujudkan[14]. Oleh sebab itu, sistem terintegrasi
telah banyak dimanfaatkan untuk membantu
pengelolaan data pada berbagai bidang, misalkan pada
perguruan tinggi[15], bidang Kesehatan[16], Bidang
agrikultural[17], bidang geografi[18], dan sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut, maka sangat perlu sekali
dilakukan penelitian untuk mengembangkan sistem
terintegrasi pada Baznas Jatim yang memiliki beberapa
unit bagian dengan alokasi tugas dan kewenangan
masing-masing unit.

2.1.4 Program Baznas Jatim

Beberapa contoh program yang bisa diajukan di
Baznas Jatim adalah program dana dhuafa, program
beasiswa sekolah, program beasiswa SKSS, program
magang/penelitian  Mahasiswa, program  Jatim
Makmur, program Jatim cerdas, program Jatim sehat,
program Jatim takwa, program Jatim peduli, dan
sebagainya [19]. Dari beberapa program yang ada di
Baznas Jatim, tentunya akan banyak sekali ajuan yang
datang dari relasi, dimana ajuan tersebut minimal
berupa surat permohonan beserta lampiran berkas-
berkas pendukung. Tentunya surat dan berkas yang
masuk akan sangat banyak dan beragam. Untuk itu pada
penelitian ini akan dibangun sistem yang memudahkan
Baznas Jatim dalam menentukan skala prioritas
disposisi dan rekomendasi dana ajuan untuk relasi
berdasarkan berkas ajuan yang masuk.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0

2.2 Analisa Sistem SIMONADSU BAZNAS Jawa
Timur

Tahapan analisa sistem adalah sebuah tahapan
dimana didalam Penelitian ini menentukan seluruh
kebutuhan sistem sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan pengguna yang telah dilakukan pada tahap
identifikasi masalah. Didalam Penelitian ini tahapan
analisa sistem menggunakan metode terstruktur. Hasil
dari tahapan analisa sistem menggunakan metode
terstruktur ini dapat direpresentasikan menggunakan
Data Flow Diagram [20][21][22][23].

2.2.1Data Flow Diagram Level 0 SIMONADSU
BAZNAS Jawa Timur

Menurut DFD pada Gambar 2 terdapat 11 entitas,
antara lain Hubungan, Ketua, Wakil Ketua I, Wakil
Ketua 11, Wakil Ketua Ill, dan Wakil Ketua IV. Selain
itu, Kepala Pelaksana, Seksi Pengumpulan Penagihan,
Seksi Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan, serta
Distribusi. Seseorang atau kelompok yang ingin
berkirim surat kepada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur dalam sistem ini
disebut sebagai entitas relasi. Ada juga 8 proses secara
total, termasuk merekam persyaratan kelayakan,
menampilkan formulir pengajuan, jalur surat, surat
lamaran, pembaruan pelacakan surat, merekam
keputusan proposal, dan menampilkan dan mencetak
disposisi. Pada DFD Level 0 terdapat enam
penyimpanan data yaitu surat undangan, surat dhuafa,
surat beasiswa SMA/SMK, surat beasiswa SKSS, surat
magang/penelitian, dan surat lainnya.
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disposisi-ban
Sp

B Track Surat

Jika ada proses lanjutan terkait proses pada DFD Level
0, maka proses selanjutnya dalam analisis sistem adalah

Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0

tentang DFD Level 1.

membuat DFD Level 1 berdasarkan DFD Level 0
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Gambar 3. Data Flow Diagram Level 1 Proses 2

adalah satu-satunya entitas yang
diidentifikasi oleh DFD pada Gambar 3. Selain itu,
terdapat enam proses yaitu menampilkan aplikasi

Penelitian

ﬂ Surat Undangan

Surat Lainnya

dhuafa, menampilkan aplikasi beasiswa SMA/SMK,
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menampilkan aplikasi beasiswa SKSS, menampilkan
aplikasi magang/penelitian, menampilkan permintaan
undangan, dan menampilkan pengajuan lainnya. Data
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lamaran akan disimpan sesuai tujuh simpanan data,
antara lain surat dhuafa, surat beasiswa SMA/SMK,
surat beasiswa SKSS, surat magang/penelitian, surat
undangan, surat lainnya, dan persyaratan kelayakan.

Hanya ada satu entitas, yang disebut Administrasi
Umum, menurut DFD pada Gambar 3 point 6. Ada juga
enam proses tambahan, yaitu penyajian orang miskin,
menampilkan beasiswa SMA/SMK, menampilkan
beasiswa SKSS, menampilkan magang/penelitian,
menampilkan undangan, dan tampilan lainnya. Enam

ajuan dhuafa

Administrasi
Umum

menampilkan ajuan

INFORMATION TECHNOLOGY JOURNAL

sumber data, antara lain surat dhuafa, surat beasiswa
SMA/SMK, surat beasiswa SKSS, surat
magang/penelitian, surat undangan, dan surat lainnya,
digunakan untuk menyusun data lamaran.

Jika ada proses lanjutan yang terhubung dengan proses
di DFD Level 1, langkah selanjutnya dalam analisis
sistem adalah membuat DFD Level 0. Gambar 4
memberikan gambaran rinci tentang DFD Level 2
proses 4.1.

4.1.1
ajuan baru dhuafa

2 Surat Dhuafa

dhuafa

su ratlayak

4.1.2

——ketayakan-retas-dhtafa——— analisa kelayakan

dhuafa

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.1

Menurut DFD pada Gambar 4 hanya ada satu entitas
yaitu Administrasi Umum. Selain itu, ada 2 prosedur:
mempresentasikan proposal dhuafa dan menentukan
apakah dhuafa memenuhi syarat. Informasi
pemberkasan diambil dari tempat penyimpanan data,
Surat Dhuafa. Entitas Administrasi Umum adalah satu-

Administrasi

Umum sl

. .

4.2.2

menampilkan ajuan
beasiswa SMA/SMK

A l
surat layak

satunya yang diidentifikasi oleh DFD pada Gambar 5.
Kemudian ada dua proses tambahan yaitu menampilkan
aplikasi beasiswa SMA/SMK dan mengevaluasi
kelayakan beasiswa SMA/SMK. SMA/SMK surat
beasiswa, tempat penyimpanan data, dari mana
informasi aplikasi diambil.

ajuan baru beasiswa
SVIATSVIR

Surat Beasiswa SMA/
SMK

ketayakan retasi-beasiswa SMAISMK analisa kelayakan

beasiswa SMA/SMK

Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.2

Menurut DFD pada Gambar 6 hanya ada satu entitas
yaitu Administrasi Umum. Selain itu, ada 2 proses:
menunjukkan aplikasi beasiswa SKSS dan menentukan

apakah beasiswa SKSS layak. Surat beasiswa SKSS
berfungsi sebagai gudang data untuk informasi aplikasi.

Adminigtras 43.1 ) ]
umum ajuan baru beasiswa :
——gjuambeasowa SKSS——| menampilkan ajuan SKSS |4 | Surat Beasiswa SKSS
beasiswa SKSS
urat Jayak
432

—fefayakanetas beasswa SKSS ] analisa kelayakan
beasiswa SKSS

Gambar 6 Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.3

Hanya ada satu entitas yang dikenal sebagai
Administrasi Umum, menurut DFD pada Gambar 7.
Tampilan aplikasi magang/penelitian dan penilaian

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0

kelayakan aplikasi tersebut adalah proses tambahan.
Penyimpanan data, surat magang/penelitian, dan
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sumber lain digunakan untuk mengumpulkan informasi
pengajuan.

Administrasi 431

Umum ajuan baru beasi -
ajuan beass SKSS menampilkan ajuan < 4‘3“5 4| Surat Beasiswa SKSS

beasisva SKSS

surat|layak
4.3.2

Tretasi-beast SKSS analisa kelayakan
beasiswva SKSS

Gambar 7. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.3

Menurut DFD pada Gambar 8, Administrasi Umum layak tidaknya undangan. Data untuk pengarsipan
adalah satu-satunya entitas. Lalu ada 2 proses tambahan ~ diperoleh dari penyimpanan data surat undangan.
yaitu menampilkan kiriman undangan dan menentukan

Administrasi 44.1 )
Umum - ajuan-maganglpenelitian menampilkan ajuan ajuan baru magang/ |5

‘ ) |_magang/penelitian /] penelitian

Surat Magang/
Penelitian

surat|layak

Y

—
4.4.2

ketayakam retasrmragang/penetitian analisa kelayakan
magang/penelitian

Gambar 8. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.4

Menurut DFD pada Gambar 9 hanya ada satu entitas lainnya untuk melakukan studi kelayakan lainnya. Data
yaitu Administrasi Umum. Selain itu, ada dua proses: untuk pengarsipan diambil dari gudang data bersama
satu untuk menunjukkan proposal alternatif dan yang dengan surat-surat lainnya.

Administrasi 45.1
Umum - ajuan-undangan menamai Bl ajuan baru undangan 6| Surat Undangan
undangan
surat|layak
\

analisa kelayakan
undangan

Gambar 9. Data Flow Diagram Level 2 Proses 4.1

2.2.2 Desain Basis Data 2. Entitas Jabatan, Entitas Pegawai
Pada tahapan ini desain basis data dibuat menjadi 2 3. Entitas Kabupaten, Entitas Kecamatan,
bagian yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Entitas Kelurahan

Physical Data Model (PDM). Pada gambar 10
ditunjukkan  desain dari CDM. Pada gambar 10 .
ditunjukkan terdapat sebanyak 27 entitas, dimana gayl

entitas utama yang diperlukana adalah: dan pada gambar 11 ditunjukkan desain PDM,
dimana dimana desain PDM adalah hasil
transformasi dari CDM vyang didalamnya
menghasilkan beberapa tabel dan referesial.

4. Entitas Pengaju, Entitas Pekerjaan, Entitas

1. Entitas Surat, Entitas Jenis Surat, Entitas
disposisi

20
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Gambar 11. Desain PDM

2.2.3 Desain Antarmuka

Terdaapt berbagai desain user interface untuk
mebangun website sistem monitoring. Berikut adalah
desain antarmuka atau user interface untuk menu lagin.
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Gambar 12. Desain Login

Antarmuka menu login didesain sederhana supaya
website terlihat efektif. Terdapat username dan
password untuk login ke website kemudian terdapat
juga logo dari BAZNAS.

Terdapat juga antarmuka menu Dashboard yang
merupakan menu utama dari sistem monitoring ini.
Berikut adlaah tampilannya.

DASHBOARD
urat

selamat datang

Gambar 13. Desain Dashboard

Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa desain
dashboard dirancang dengan tambahan menu yang
berupa list di samping. Kemudian terdapat tulisan
Selamat Datang layaknya Dashboard secara umum.

Selanjutnya, terdapat desain antarmuka menu User.
Berikut adalah tampilan dari desain antarmuka menu
User.

Gambar 14. Desain Menu User

Pada menu user terdapat informasi mengenai 2 user.
Kedua user tersebut yaitu user Internal dan User
Externa. User Internal maksudnya adlaah user yang
ebrasal dari BAZNAS. Kemudian user Eksternal
artinya user yang bukan merupakan anggota BAZNAS.

Kemudian, terdapat juga antarmuka dari menu
Transaksi  Surat. Menu ini digunakan untuk
memonitoring informasi transaksi surat yang terjadi.
Berikut adalah tampilannya.

22

DASHBOARD

Transaksi Surat

Gambar 15. Desain Menu User

Pada gambar tersebut terlihat menu Transaksi Surat
memunculkan table dan informasi. Table dan informasi
tersebut berisi tentang Nomor Agenda, Kode Transaksi,
Asal, Lampiran, dan Lama Pengerjaan. Kemudian
terdpaat tombol untuk melakukan penerimaan surat,
penolakan dan print surat.

Terdapat desain antarmuka menu Disposisi Ketua yang
dapat dilihat pada gambar berikut.

DASHBOARD

Gambar 16. Desain Menu Disposisi Ketua

Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa
antarmuka Disposisi Ketua didesain hamper sama
dengan Menu Transaksi Surat. Akan tetapi isinya
berbeda, dimana menu Disposisi ketua ini memiliki
isian Tahapan Disposisi, Isi Disposisi, Sifat Disposisi,
Batas Waktu, serta tombol penerimaan dan penolakan
Disposisi.

Selanjutnya terdapat menu Disposisi Waka sama
dengan antarmuka menu Disposisi Ketua. Berikut
adalah desain dri menu Disposisi Waka.

DASHBOARD

Disposisi Bidang

Gambar 17. Desain Menu Disposisi Waka

Pada gambar tersebut dapat dijelaskan, dimana menu
Disposisi waka ini memiliki isian Tahapan Disposisi,
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Isi Disposisi, Sifat Disposisi, Batas Waktu, serta tombol
penerimaan dan penolakan Disposisi.

Selanjutnya terdapat menu Disposisi bagian sama
dengan antarmuka menu Disposisi Ketua. Berikut
adalah desain dari menu Disposisi bagian.

DASHBOARD

Gambar 18. Desain Menu Disposisi Bagian

Pada gambar tersebut dapat dijelaskan, dimana menu
Disposisi bagian ini memiliki isian Tahapan Disposisi,
Isi Disposisi, Sifat Disposisi, Batas Waktu, serta tombol
penerimaan dan penolakan Disposisi.

INFORMATION TECHNOLOGY JOURNAL

2.2.4 Desain Proses

Selain desain antarmuka terdapat beberapa desain
proses yang digambarkan melalui beberapa algoritma.
Desian proses ini dipecah menjadi Analisa Kelayakan
Dhuafa dan Analisa Kelayakan SKSS.

Pada Analisa kelayakan Dhuafa beirkut adalah
algoritmanya.

Pada Gambar 19 memiliki contoh misalkan Pak Amir
jika ingin mengajukan surat pengajuan dhuafa, maka
dia akan memasukkan data form berupa pemilikan
STNK dan Tidak Bekerja. Kemudian, pengajuan
tersebut akan dicek apakah memiliki SKTM.
Selanjutnya pada sistem akan melakukan penerimaan
atau penolakan pengajuan tersebut. Sedangkan, untuk
algoritma Analisa kelayakan SKSS dapat dilihat pada
gambar 20. Pada Gambar 20 memiliki contoh misalkan
Pak Amir jika ingin mengajukan surat pengajuan SKS,
maka dia akan memasukkan data form berupa
pemilikan STNK dan memiliki Tagihan UKT.
Kemudian, pengajuan tersebut akan dicek apakah
memiliki SKTM. Selanjutnya pada sistem akan
melakukan penerimaan atau penolakan pengajuan
tersebut.

TIDAK

TIDAK

e ¥ TIDAK

Gambar 19. Flowchart Analisa Kelayakan Dhuafa
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DITOLAK

TIDAK

Gambar 20. Flowchart Analisa Kelayakan SKSS

2.3 Pembangunan Sistem

Pada proses pembangunan sistem, dikarenakan sistem
monitoring ini  berbasis website, maka peneliti
menggunakan Bahasa pemrograman PhP. Bahasa
pemrograman PHP ini peneliti gunakan supaya lebih
mudah untuk melakukan penerimaan dan penolakan
pengajuan berdasarkan algoritma serta desain yang
telah dijelaskan. [20]

Kemudian aplikasi yang peneliti gunakan untuk
membangun website dengan Bahasa pemrograman PhP
yaitu Sublim Text. Peneliti menggunakan aplikasi ini
karena Sublim Text memiliki fitur code otomatis jika
kita mengetikkan sepenggal codenya dan dana
melakukan pengecekan error terhadap code yang sudah
dibuat.

2.4 Pengujian Sistem

Pada tahap ini pengujian dilakukan dengan
menggunakan blackbox testing. Blackbox testing
digunakan karena pengujian dapat dilakukan melalui
scenario berdasarkan input atau output yang akan
diperoleh. Input atau output tersebut dapat dilihat secara
langsung dengan menggunakan sistem.

Pengujian blackbox testing ini juga lebih efektif
digunakan karena setiap kesalahan yang muncul akan
terlihat lebih jelas karena berbasis antarmuka.
Pengujian blackbox dibahas lebih lanjut pada Bab
Berikutnya.

2.5 Dokumentasi dan Laporan Penelitian

Pada tahap ini akan dilakukan beberapa dokumentasi.
Dokumentasi yang dimaksud adalah dokumentasi
mengenai keseluruhan proses penelitian yang telah
dilakukan mulai dari Analisa sistem sampai Pengujian
sistem. Dokumentasi dilakukan bersifat pribadi karena

24

diambil dari beberapa proses pembangunan sistem
monitoring.

Selain itu, penyusunan laporan juga dilakukan guna
membuat dokumentasi berupa text yang menyatakan
bahwa peneliti sudah benar benar melakukan
penelitian. Keseluruhan dokumentasi ini dibahas pada
laporan skripsi yang telah disusun sebelum artikel ini
diterbitkan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Sistem

3.1.1Uji Coba Fitur Pengisian Form Pengajuan
Surat Online

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba pengisian form
pengajuan surat online. Dimana contoh pengisian form
pengajuan surat adalah sebagai berikut:

Wakiman ingin mengajukan pengajuan surat dhuafa ke
BAZNAS Jatim. Maka Langkah-langkah yang harus
dilakukan adalah Sebelum melakukan pengisian Form
Pengajuan, pengaju harus dibuatkan akun terlebih
dahulu oleh admin dengan menggunakan NIK pengaju
sebagai username untuk mendapatkan akun pengajuan.
Adapun tampilan User Interface halaman data
pengguna yang ditunjukkan pada Gambar 21.
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Gambar 21. Halaman Tambah Pengguna

Setelah admin berhasil membuatkan akun, maka akan
muncul nama, username, dan role pengaju pada
tampilan User Interface halaman data pengguna yang
ditunjukkan pada Gambar 22.

HslRITA
gintemal

eishamal

e

Gambar 22. Halaman Data Pengguna

Setelah mendapatkan akun, pengaju login ke dalam
sistem dengan memasukkan username dan password.
Adapun tampilan User Interface halaman login
ditunjukkan pada Gambar 23.

Login

9326783985505840

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0

Gambar 23. Halaman Login

Setelah berhasil login dan masuk ke dalam sistem,
pengaju diwajibkan mengisi form pengajuan surat yang
berisi data diri terlebih dahulu sebagai syarat awal
pengajukan surat. Adapun tampilan User Interface
halaman Form pengajuan surat berupa pengisian data
diri ditunjukkan pada Gambar 24.

Selanjutnya pada data surat yang diajukan pada akun
pengaju, maka akan muncul data surat pengajuan
dengan jenis surat dhuafa dengan status belum diproses.
Adapun tampilan User Interface halaman data surat
pengaju ditunjukkan pada Gambar 25.
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Chrata Surat

Gambar 24. Halaman Form Pengajuan

Data Surat

el Fongalusn Tanggal Fengaluan st Akl

Gambar 25. Halaman Data Surat Pengajuan

26

3.1.2 Uji Coba Fitur Tracking Surat Untuk Melacak
Posisi Surat

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba pengisian form
pengajuan surat online. sebelum surat dapat di
Tracking, Surat dari pengaju harus diproses terlebih
dahulu masuk pada data surat admin. Adapun tampilan
User Interface halaman data surat yang ditunjukkan
pada Gambar 26.
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Gambar 26. Halaman Data Surat

Selanjutnya oleh admin surat dari pengaju di
disposisikan ke ketua untuk di cek dengan disertai
lampiran yang diinputkan oleh pengaju sebelumnya.
Adapun tampilan User Interface data surat yang
ditunjukkan pada Gambar 27.

Gambar 27. Halaman Data Surat

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
admin ke ketua, maka status pada tampilan di akun
admin akan berubah dari belum diproses menjadi dalam
proses. Adapun tampilan User Interface halaman data
surat admin ditunjukkan pada Gambar 28 dan Gambar
29.

BAZSUB-TRACK

Gambar 28. Halaman Data Surat Pengajuan
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Detail Disposisi

.........

Gambar 29. Halaman Data Surat Admin

Selanjutnya untuk menTracking posisi surat masuk ke
detail disposisi, maka akan muncul posisi surat. Adapun
tampilan User Interface halaman detail disposisi pada
akun admin ditunjukkan pada Gambar 30.

Detail Disposisi

Gambar 30. Halaman Detail Disposisi Akun Admin

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
admin ke ketua, maka status pada tampilan di akun
pengaju akan berubah dari belum diproses menjadi
dalam proses. Adapun tampilan User Interface halaman
data surat pengaju ditunjukkan pada Gambar 31.

Data Surat

Gambar 31. Halaman Detail Disposisi Akun Admin

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
admin ke ketua, maka surat pengaju akan masuk ke
akun ketua. Adapun tampilan User Interface halaman
data surat ketua ditunjukkan pada Gambar 32.
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Gambar 32. Halaman Data Surat Ketua

Selanjutnyan oleh ketua surat dari admin di
disposisikan ke waka 2 untuk ditindaklanjuti dengan
disertai lampiran yang diinputkan oleh pengaju
sebelumnya. Adapun tampilan User Interface data surat
ketua yang ditunjukkan pada Gambar 33.

Gambar 33. Halaman Data Surat Waka 2

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
ketua ke waka 2, maka posisi pada tampilan di akun
ketua akan berubah dari ketua menjadi waka 2. Adapun
tampilan User Interface halaman data surat ketua
ditunjukkan pada Gambar 34.

Gambar 34. Halaman Data Surat Waka

Selanjutnya untuk menTracking posisi surat masuk ke
detail disposisi, maka akan muncul posisi surat. Adapun
tampilan User Interface halaman detail disposisi pada
akun ketua ditunjukkan pada Gambar 35.

Detail Disposisi

Gambar 35. Halaman Disposisi Akun Waka 2
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Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
ketua ke waka 2, maka surat pengaju akan masuk ke
akun waka 2. Adapun tampilan User Interface halaman
data surat waka 2 ditunjukkan pada Gambar 36.

Data Surat

Gambar 36. Halaman Data Surat Waka 2

Selanjutnyan oleh waka 2 surat dari ketua di
disposisikan ke bagian 2 untuk disurvey dengan disertai
lampiran yang diinputkan oleh pengaju sebelumnya.
Adapun tampilan User Interface data surat waka 2 yang
ditunjukkan pada Gambar 37.

Gambar 37. Halaman Data Surat Waka 2

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
waka 2 ke bagian 2, maka posisi pada tampilan di akun
waka 2 akan berubah dari waka 2 menjadi bagian 2.
Adapun tampilan User Interface halaman data surat
waka 2 ditunjukkan pada Gambar 38.

Data Surat

Gambar 38. Halaman Data Surat Waka 2

Selanjutnya untuk menTracking posisi surat masuk ke
detail disposisi, maka akan muncul posisi surat. Adapun
tampilan User Interface halaman detail disposisi pada
akun waka 2 ditunjukkan pada Gambar 39.
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Detail Disposisi

Gambar 39. Halaman Disposisi Akun Waka 2

Selanjutnya setelah surat telah di disposisikan oleh
waka 2 ke bagian 2, maka surat pengaju akan masuk ke
akun bagian 2. Adapun tampilan User Interface
halaman data surat bagian 2 ditunjukkan pada Gambar
40.

Data Surat

...........

Gambar 40. Halaman Data Surat Bagian 2

Selanjutnyan oleh bagian 2 surat dari waka 2 akan
diputuskan untuk diterima atau ditolak oleh bagian 2
hasil dari kegiatan survey lapangan dan tetap disertai
dengan lampiran yang diinputkan oleh pengaju
sebelumnya. Adapun tampilan User Interface data surat
bagian 2 yang ditunjukkan pada Gambar 41.

Gambar 41. Halaman Data Surat bagian 2

Selanjutnya setelah disposisi surat telah diselesaikan
oleh bagian 2 dengan catatan dibantu, maka posisi pada
tampilan di akun bidang 2 akan berubah dari bidang 2
menjadi diterima dengan posisi menunjukkan bahwa
surat telah selesai di proses. Adapun tampilan User
Interface halaman data surat bagian 2 ditunjukkan pada
Gambar 42.
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Data Surat

Gambar 42. Halaman Data Surat bagian 2

Selanjutnya untuk menTracking posisi surat masuk ke
detail disposisi, maka akan muncul posisi surat. Adapun
tampilan User Interface halaman detail disposisi pada
akun bagian 2 ditunjukkan pada Gambar 43.

Detail Disposisi

Gambar 43. Halaman Disposisi Akun Bagian 2

Selanjutnya setelah surat telah selesai di disposisikan
oleh bidang 2, maka status pada tampilan di akun
pengaju akan berubah dari dalam proses menjadi
diterima. Adapun tampilan User Interface halaman data
surat pengaju ditunjukkan pada Gambar 44.

BAZSUB-TRACK

Data Surat

Hams Jenis Pangsjusn Tanggal Pengajusn

Gambar 44. Halaman Data Surat Pengajuan

3.1.3Uji Coba menampilkan informasi statistik
surat untuk melihat jumlah surat yang telah
diterima atau ditolak

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba menampilkan
informasi statistik surat untuk melihat jumlah surat
yang telah diterima atau ditolak. Sebelum menampilkan
informasi statistik surat untuk melihat jumlah surat
yang telah diterima atau ditolak, informasi tersebut
secara detail data surat diterima atau ditolak muncul
pada tampilan data surat.
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Gambar 46. Halaman Data Surat Ditolak

Selanjutnya setelah mengetahui detail data surat
diterima atau ditolak muncul pada tampilan data surat,
maka dapat ditampilkan secara sederhana pada halaman
depan dengan menampilkan informasi statistik surat
dalam sebuah diagram pie sederhana. Adapun tampilan
User Interface halaman Statistik surat yang ditunjukkan
pada Gambar 47.

@& Diagram Pengajuan

BN Diterima [ Ditolak

Gambar 47. Halaman Data Statistik Surat

3.1.4Uji coba fitur cetak disposisi surat untuk
diproses oleh masing-masing bidang

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba fitur cetak
disposisi surat untuk diproses oleh masing-masing
bidang yang akan di tunjukkan pada gambar 37.

Berikut ini adalah halaman dimana menyediakan fitur
disposisi untuk diproses oleh masing-masing bidang
sebagai bukti fisik untuk nantinya dijadikan arsip fisik.
Adapun tampilan User Interface halaman cetak
disposisi surat yang ditunjukkan pada Gambar 48.
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Gambar 48. Halaman Cetak Surat

3.1.5Uji coba menampilkan informasi surat yang
masih dalam proses disposisi.

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba menampikan
informasi surat yang masih dalam proses disposisi yang
akan di tunjukkan pada gambar 49.

Berikut ini adalah halaman menampikan informasi
surat yang masih dalam proses disposisi. Adapun
tampilan User Interface halaman data surat yang
ditunjukkan pada Gambar 49.

Gambar 49. Halaman Data Surat

3.1.6 Uji coba mnampilkan informasi Klasifikasi
surat sesuai dengan jenis surat.

Pada berikut ini akan dilakukan uji coba menampikan
informasi klasifikasi surat sesuai dengan jenis surat
yang akan di tunjukkan pada gambar 50 sampai gambar
51.

Sebelum menampilkan informasi Kklasifikasi surat
sesuai dengan jenis surat harus masuk ke menu jenis
surat terlebih dahulu untuk melihat klasifikasi surat
secara umum. Adapun tampilan User Interface halaman
data pengguna yang ditunjukkan pada Gambar 50.

Data Pengguna

@ s rengauns

gaea’ |

Gambar 50. Halaman Data Pengguna

Selanjutnya masuk pada detail untuk melihat jumlah
jenis surat yang telah diajukan oleh pengaju. Adapun
tampilan User Interface halaman jenis surat dhuafa
ditunjukkan pada Gambar 51.
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Gambar 51. Halaman Jenis Surat Dhuafa

3.2 Analisa Hasil Uji Coba

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada subbab
3.1, maka selanjutnya akan dilakukan analisa
hasil/ouput yang diperoleh berikut.

3.2.1 Analisa Hasil Uji Pengisian Form Pengajuan
Surat Online

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil
menampilkan fitur pengisian form pengajuan surat
online seperti ditunjukkan pada gambar 21 sampai
dengan 25

3.2.2 Analisa Hasil Uji Coba Fitur Tracking Surat
Untuk Melacak Posisi Surat

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil

menampilkan pengisian form pengajuan surat online.

yang akan di tunjukkan pada gambar 26 sampai gambar

44,

3.2.3Analisa Hasil Uji Coba menampilkan
informasi statistik surat untuk melihat jumlah
surat yang telah diterima atau ditolak
Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil
menampilkan informasi statistik surat untuk melihat
jumlah surat yang telah diterima atau ditolak yang akan
di tunjukkan pada gambar 45 sampai gambar 47.

3.2.4 Analisa Hasil Uji Coba fitur cetak disposisi
surat untuk diproses oleh masing-masing
bidang

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil

mencetak disposisi surat untuk diproses oleh masing-

masing bidang yang akan di tunjukkan pada gambar 48

3.25Analisa Hasil Uji Coba menampilkan
informasi surat yang masih dalam proses
disposisi

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil

menampikan informasi surat yang masih dalam proses

disposisi yang akan di tunjukkan pada gambar 49.

3.2.6 Analisa Hasil Uji coba mnampilkan informasi
klasifikasi surat sesuai dengan jenis surat.

Berdasarkan uji coba diketahui bahwa sistem berhasil
menampikan informasi Klasifikasi surat sesuai dengan
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jenis surat yang akan di tunjukkan pada gambar 50
sampai gambar 51.

1IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan analisis terhadap Sistem
Informasi Monitoring Administrasi Surat Berbasis
Website Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Provinsi Jawa Timur telah dibuat, kesimpulannya
sebagai berikut :

1  Surat yang masuk bisa dikontrol dan tidak ada
kemungkinan untuk hilang.

2 Memudahkan para relasi dan pegawai dalam
mengetahui posisi surat.

3 Dapat dengan mudah memperoleh informasi
mengenai jumlah surat yang telah diterima
atau ditolak.

Memudahkan dalam mencetak

disposisi surat.

pegawai

Memudahkan pegawai dalam mendapatkan
informasi surat yang masih dalam proses
disposisi

4.2. Saran

Saran dari hasil dan analisis terhadap Sistem Informasi
Monitoring Administrasi Surat Berbasis Website Pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa
Timur yaitu pengembangan terhadap sistem ini
ditambahkan beberapa fitur agar sistem lebih baik,
seperti sistem bisa berjalan secara maksimal agar
pengaju agar dapat dengan mudah melakukan
pengajuan surat secara online.
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